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ANALISIS PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO,
DAN RETURN ON ASSETS TERHADAP RETURN SAHAM
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar di BEl Tahun 2015-2019)

Umi Solechah! (E2B016010)
Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Semarang
Email : umies904@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, dan Return On Asset saham secara simultan dan parsial terhadap
Return Saham Perusahaan.Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Total populasi
sebanyak 115 perusahaan dan perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel
sebanyak 23 perusahaan. Periode pengamatan dalam penelitian ini selama 5 tahun
dari 2015-2019. Teknik analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi
Berganda.

Hasil penelitian’ menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA)
berpengaruh secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
Saham. Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh secara
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return Saham. Sedangkan
secara simultan Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), dan Return On
Assets (ROA) berpengaruh terhadap Return Saham. koefisien determinasi (R?)
menunjukan bahwa pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER),
dan Return On Assets (ROA) dalam menjelaskan Return Saham sebesar 33,6%
dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci: Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Return On
Assets (ROA) dan Return Saham.
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ANALYZE THE EFFECT OF CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY
RATIO, AND RETURN ON ASSETS ON STOCK RETURN
(Case study on IDX-registered of manufacturing company sectors of
Consumer Goods Industry listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) period
2015-2019)

ABSTRACT

This research to analyze the influence of Current Ratio, Debt to Equity Ratio
and Return On Asset simultaneously and partially to stock return of
manufacturing company sectors of Consumer Goods Industry listed on Indonesia
Stock Exchange (IDX) period 2015-2019. Sampling in this research uses the
purposive sampling method. The population in this research is a manufacturing
company sectors of Consumer Goods Industry. listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) period 2015-2019. Total population of 53 companies and
companies that meet the criteria as a sample as many as 23 companies. The
period of observation in this research for 5. years from 2015-2019. The analytical
techniques used are multiple regression analyses.

The results showed that Return On Assets (ROA) have a partially effect that is
positive and significant to stock return. The Current Ratio (CR) and Debt To
Equity Ratio (DER) have a partially effect that is negative and significant to stock
return. While simultaneously the Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio
(DER), and Return On Assets (ROA) influence the stock return. The result of
determination coefficient (R%) showed that Current Ratio (CR), Debt To Equity
Ratio (DER), and Return On Assets (ROA) in explaining the stock return was 33,6
% and the rest was explained by other unexamined variabel in this research.
Keywords: Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Return On Assets

(ROA) and stock Return
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1. Pendahuluan

Perkembangan pasar modal di Indonesia saat ini sudah semakin pesat, hal itu
dapat dibuktikan dengan semakin banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (Kristiana dan Sriwidodo, 2012). Pasar modal merupakan sarana
untuk melakukan investasi yaitu memungkinkan para pemodal (investor) untuk
melakukan diversifikasi investasi, membentuk portofolio sesuai dengan resiko
yang bersedia mereka tanggung dan tingkat keuntungan yang diharapkan (Harjito
dan Aryayoga, 2009). Instrumen pasar modal terdiri dari beberapa sekuritas,
antara lain saham, reksadana, obligasi dan sukuk. Salah satu surat berharga yang
paling popular untuk diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia adalah saham.

Saham merupakan sekuritas yang memiliki return yang cukup tinggi (lbrahim,
2016). Tingginya return saham yang diperoleh sebanding dengan tingginya resiko
yang harus dihadapi investor. Resiko tersebut terjadi karena adanya ketidakpastian
return yang akan diterima investor dimasa mendatang. Return saham sendiri
berasal dari selisih antara nilai jual saham dengan nilai beli saham. Semakin besar
nilai jual saham maka akan semakin besar pula Return yang diperoleh oleh
investor.

Salah satu jenis industri yang ada di BEI adalah industri sektor barang
konsumsi. Sektor barang konsumsi merupakan industri yang memproduksi
berbagai jenis kebutuhan konsumsi masyarakat. Sektor barang konsumsi terdiri
dari beberapa subsektor yaitu, subsektor makanan dan minuman, rokok, farmasi,

kosmetik, keperluan rumah tangga, dan peralatan rumah tangga.
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Tabel 1.1

Rata-rata Return Saham Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi
Tahun 2014-2018

Sub Sektor Pada 2015 2016 2017 2018
tahun
2014
Makanan dan Minuman 19,2% -10,8% 17,4% 17,5% 1,6%
Rokok 9,8% -1,4% 3,8% -0,2% -22,76%

Kosmetik dan  Barang | 3,1% -15,5% 3,4% 14,6% -10,6%
Keperluan Rumah Tangga

Farmasi 31,9% -28,2% | 384,1% 3,4% -2,4%

Peralatan Rumah Tangga -9,7% -21,1% | -16,3% 33,1% 26,2%

Rata-rata Return Saham 10,96% -15,4% 78,48% | 12,32% -1,59%

Sumber : IDX Statistika. Tahunan BEI 2014-2018

Berdasarkan -tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata return saham
dalam sektor industri barang konsumsi mengalami fluktuasi dari tahun 2014-2018.
Sub sektor yang mengalami return saham tertinggi dan terendah yaitu terjadi pada
sub sektor farmasi, dengan angka kenaikan 384,1% dan penurunan -28,2%.
Sedangkan penurunan rata-rata return saham sub sektor industri barang konsumsi
terbanyak terjadi pada tahun 2015 yaitu ada 15 perusahan diantaranya ADES -
26,18%, DVLA -23,08%, DLTA -98,67%, GGRM -9,39%, INDF -23.33%, SIDO
-9,39%, KLBF -27,87%, KAEF -40,61%, TCID -16,20%, MLBI -31,38%, ROTI -
8,66%, SKBM -2,58%, TSPC -38,92%, CEKA -55,00%, dan WIIM -31,20%.
Pada tahun 2015 di seluruh sektor industri barang konsumsi mengalami
penurunan saham, karena pada tahun 2015 merupakan tahun yang hektik (sibuk) ,
ditandai dengan volatilitas (naik turunnya harga saham) tinggi karena
ketidakpastian tentang waktu kenaikan tingkat suku bunga AS. Sumber:

Indonesialnvestmen.com
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Menurunnya return saham merupakan capital loss bagi investor. Harga saham
yang terus menerus menurun tidak hanya merugikan investor, namun juga dapat
merugikan perusahaan, karena investor juga memperhatikan pergerakan harga
saham perusahaan sebagai gambaran return yang didapat pada masa mendatang.
Untuk mengetahui hal-hal yang mempengaruhi return saham sehingga investor
mendapat return yang diinginkan dari hasil investasinya. Peneliti juga ingin
memberikan bukti empiris mengenai adanya pengaruh dari rasio—rasio keuangan
yang dimiliki oleh sebuah perusahaan terhadap.return saham perusahaan tersebut.

Current ratio(CR) yang rendah menunjukkan terjadinya masalah dalam
likuiditas dan dapat diartikan sebagai indikator ketidakmampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Keterkaitannya dengan return yaitu jika
aset lancar melebihi kewajiban lancar maka tingkat pengembaliannya atau return
akan rendah, ‘dikarenakan aset yang berlebih akan menunjukkan bahwa
perusahaan tidak mampu lagi menggunakan aset untuk kegiatan luar perusahaan.
Sebaliknya jika kewajiban lancarnya melebihi aset lancar maka tingkat
pengembalian keuntungan atau return juga tinggi. Menurut Pratiwi dan Latifah
(2019), Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return
saham. Sedangkan menurut Mellisa (2018) bahwa Current ratio (CR)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh
seberapa besar dari modal sendiri yang digunakan untuk membayar utang.

Menurut Latifah dan Pratiwi (2019) Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
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negatif signifikan terhadap return saham. Sedangkan menurut Esra dan Ardief
(2017), DER berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham.

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
dalam memperoleh laba (keuntungan) secara keseluruhan. Menurut Mayuni dan
Suarjaya (2018), Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap return saham. Sedangkan menurut Arista (2012) menunjukkan bahwa
ROA berbengaruh negatif terhadap return saham.

Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian sebelumnya, penulis
menilai bahwa penelitian ini sangat penting dilakukan guna menemukan bukti
empiris apakah Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On
Asset (ROA) berpengaruh terhadap return saham. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk melakukan pengambilan sampel perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi 2015-2019 di Bursa Efek Indonesia. Sehingga penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Current Ratio,
Debt to Equity Ratio, dan Return on Asset Terhadap Return Saham (Studi
Kasus Pada Perusahaan perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi 2015-2019).”

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Teori Sinyal

Teori Signal, Menurut Spence (1973), bahwa dengan memberikan suatu
isyarat atau signal memberikan suatu sinyal, pihak pengirim (pemilik informasi)
berusaha memberikan potongan informasi relevan yang dapat dimanfaatkan oleh

pihak penerima. Pihak penerima kemudian akan menyesuaikan perilakunya sesuai
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dengan pemahamannya terhadap sinyal tersebut. Setiawanta dan Hakim (2019),
mendefiniskan sinyal sebagai upaya pemberi informasi untuk menggambarkan
masalah dengan akurat kepada pihak lain sehingga pihak lain tersebut bersedia
untuk berinvestasi meskipun di bawah ketidakpastian.

Menurut Affinanda (2015), Peran teori sinyal bagi return saham adalah
perusahaan mengeluarkan informasi laporan keuangan tahunan akuntansi maupun
informasi non-akuntansi yang menjadi sinyal bagi pihak di luar perusahaan, dan
terutama bagi pihak investor.

2.2 Return Saham (YY)

Return saham adalah tingkat keuntungan Yyang dinikmati oleh pemodal atas

suatu investasi yang dilakukannya (Firdaus, 2013). Untuk menghitung return

saham dapat menggunakan formula sebagai berikut (Jogiyanto, 2000)

Dimana:

RS = Return saham

Pt — (Pt-1) = Selisih harga saham tahun ini dengan tahun sebelumnya
Pt-1 =Harga saham tahun sebelumnya RS = PECED 1100%

Pt-1

2.3 Current Ratio (X1)

Current Ratio adalah rasio yang digunkan untuk mengukur tingkat likuiditas.
Likuiditas perusahaan merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan
sebelum mengambil keutusan untuk menetapkan besarnya return saham yang
akan dibayarkan (Riyanto, 2008). Sehingga secara matematis Current Ratio (CR)

dapat dirumuskan sebagai berikut :

10
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Aset Lancar

- Hutang Lancar
Aset lancar merupakan harta perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam
waktu singkat maksimal satu tahun (Kasmir, 2016). Hutang lancar merupakan
kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasan atau pembayarannya dilakukan
dalam jangka waktu pendek atau satu tahun dengan menggunakan aktiva lancar

perusahaan (Munawir, 2014).

2.4 Debt To Equity Ratio (X2)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah.dana yang disediakan
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan, dengan kata lain rasio ini
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan modal
utang (Kasmir, 2012). Dalam menghitung Debt to Equity Ratio (DER) dapat
mengunakan rumus sebagai berikut:

- Total Hutang
~ Total Modal

Total hutang merupakan seluruh kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak
lain yang belum terpenuhi. Total modal merupakan hak residual atas aktiva
perusahaan berupa kekayaan bersih yang didapat dengan mengurangi jumlah

aktiva dan kewajiban.

11
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2.5 Return On Assets (ROA) (X3)

Return on Assets (ROA) Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu (Hanafi dan Halim
2009). Rasio ini dapat dihitung dengan rumus (Murhadi, 2013) :

Laba Bersih
ROA=———x100%
Total Aset

Laba bersih setelah pajak adalah penghasilan bersih perusahaan yang diperoleh
dari usaha perusahaan selama satu periode setelah dikurangi dengan pajak. Total

aset merupakan keseluruhan aset (kekayaan) yang dimiliki perusahaan.

2.6 Hipotesis

Hi: Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return Saham
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019.

H,: Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return
Saham perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019.

Hs: Return On Assets berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return
Saham perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019.

H,: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Return On Assets secara
bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap Return Saham perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2015-2019.

12
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3. Metode Penelitian
3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi 2015-2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling dengan mempertimbangkan Kriteria-kriteria tertentu yang
harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun
kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

3.2 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian kuJenis data yang dipakai dalam penelitian ini

yaitu data sekunder.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dengan
metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data sekunder dari laporan keuangan
tahuanan perusahaan. Laporan keuangan diperoleh peneliti dari situs resmi Bursa

Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.

3.4 Metode analisis data
1. Analisis Statistik Deskriptif
2. Uji Asumsi Klasik: Uji Normalitas, Uji Multikolonieritas, Uji Autokorelasi,
dan Uji Heteroskedastisitas
3. Analisis Regresi Linier Berganda: Uji Hipotesis Penelitian: Uji koefisien

determinasi (R?), Uji hipotesis simultan ( Uji F), Uji hipotesis persial (Uji t)

13
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4. Hasil Dan Pembahasan

4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum | Mean |Std. Deviation
CR 115 .20 9.28 3.1053 1.95262
DER 115 .02 2.91 .6942 .56933
ROA 115 .09 92.10| 14.6023 12.71971
Return Saham 115 -98.67 257.14 2.8055 44.73451
Valid N
(listwise) 115

Sumber :Data diolah SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.3 diatas didapatkan penjelasan sebagai berikut:

Nilai mean dari variabel Return Saham (Y) yaitu sebesar 2,8055. Nilai
minimum dari Return Saham adalah sebesar -98,67 dan nilai maksimumnya
sebesar 257,14. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 44,73451 lebih besar
dari nilai rata-rata 2,8055 menunjukkan tingginya fluktuasi data dari variabel
Return Saham selama periode pengamatan.

Nilai mean dari variabel Current Ratio (X1) yaitu sebesar 3,1053. Nilai
minimum dari Current Ratio adalah sebesar 0,20 dan nilai maksimumnya
sebesar 9,28. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 1,95262 lebih kecil dari
nilai rata-rata 3,211053 dapat diartikan bahwa penyebaran data untuk variabel
Current Ratio cenderung merata dan stabil selama periode pengamatan.

Nilai mean dari variabel Debt to Equity Ratio (X2) yaitu sebesar 0,6942 Nilai
minimum dari Debt to Equity Ratio adalah sebesar 0,02 dan nilai

maksimumnya sebesar 2,91. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,56933

lebih kecil dari nilai rata-rata 0,6942 dapat diartikan bahwa penyebaran data

14
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untuk variabel Debt to Equity Ratio cenderung merata dan stabil selama
periode pengamatan.

4. Nilai mean dari variabel Return On Assets (X3) yaitu sebesar 14,6023. Nilai
minimum dari Return On Assets adalah sebesar 0,09 dan nilai maksimumnya
sebesar 92,10. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 12,71971 lebih kecil
dari nilai rata-rata 14,6023 dapat diartikan bahwa penyebaran data untuk
variabel Return On Assets cenderung merata dan stabil selama periode
pengamatan.

4.2 Hasil Uji Analisis Regresi

Coefficients®

IModel Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
[B Std. Error  [Beta
(Constant) |10.528 4.107 2.564 .013
CR -2.702 .810 -.496 -3.337  |.001
' DER -14.318 3.201 -.728 -4.473  |.000
ROA .676 132 621 5.106 .000

a. Dependent Variable: Return Saham
Sumber :Data diolah SPSS, 2020
Berdasarkan tabel diatas maka digunakan model analisis regresi linier berganda

dengan rumus sebagai berikut:

Y=10,528 - 2,702X1 - 14.318X2 + 0,676 X3 + e

Penjelasan persamaan diatas sebagai berikut:
a. Nilai kostanta sebesar 10,528 menunjukkan nilai positif jika CR, DER, dan

ROA nilainya 0, maka Return Saham nilainya sebesar 10,528

15
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b. Koefisien regresi Current Ratio sebesar -2,702 menunjukkan arah negatif,
artinya jika Current Ratio mengalami peningkatan 1%, maka Return
Saham akan mengalami penurunan sebesar 2,702

c. Koefisien regresi Debt To Equity Ratio sebesar -14.318 menunjukkan arah
negatif, artinya jika Debt To Equity Ratio mengalami peningkatan 1%,
maka Return Saham akan mengalami penurunan sebesar 14.318.

d. Koefisien regresi Return On Assets sebesar 0,676 menunjukkan arah
positif, artinya jika Return On Assets mengalami kenaikan 1%, maka

Return Saham-akan mengalami peningkatan sebesar 0,676.

4.3 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum ofiDf Mean Square |F Sig.
Squares
Regression 12856.319 3 052.106 10.290  [.000°
1 Residual  [5643.927 61 02.523
Total 8500.246 64

a. Dependent Variable: Return Saham
b. Predictors: (Constant), ROA, CR, DER

Sumber : Data diolah SPSS, 2020

Dari hasil regresi menunjukkan bahwa nilai signifikasi 0,000 atau lebih kecil dari
0.05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Current Ratio, Debt To Equity
Ratio, dan Return On Assets secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return

Saham.

16
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4.4 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients®

[Model Unstandardized Standardized [t Sig.
Coefficients Coefficients
[B Std. Error  |Beta
(Constant) |10.528 4.107 2.564 .013
CR -2.702 .810 -.496 -3.337  |.001
' DER -14.318 3.201 -.728 -4.473  |.000
ROA .676 132 .621 5.106 .000

a. Dependent Variable: Return Saham
Sumber : Data diolah SPSS, 2020

Pada tabel diatas merupakan uji signifikasi parsial (Uji t) yang menguji
variabel dependen (Return Saham) atau dapat dikatakan apakah variabel Current
Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Return On Assets benar-benar dapat
meningkatkan Return Saham. Untuk melihat pengaruh signifikan secara parsial
antara variabel independen dengan variabel dependen, maka kita bisa melihat nilai
Sig yang terdapat pada tabel Coefficients. Jika nilai Sig kurang dari 0.05 maka
secara parsial terjadi pengaruh antara variabel independen dengan variabel
dependen. Jika nilai Sig lebih dari 0.05 maka secara parsial tidak terjadi pengaruh
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. Tabel 4.12
menujukan bahwa:

a. Hasil pengujian parsial hipotesis (H1) pengaruh Current Ratio terhadap

Return Saham menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini

menunjukan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan
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terhadap Return Saham. Sehingga H1 yang menyatakan Current Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham ditolak.

b. Hasil pengujian parsial hipotesis (H2) pengaruh Debt To Equity Ratio
terhadap Return Saham menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,000< 0,05.
Hal ini menunjukan bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return Saham. Sehingga H2 yang menyatakan Debt
To Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return
Saham diterima.

c. Hasil pengujian parsial hipotesis (H3) pengaruh Return On Assets terhadap
Return Saham menunjukan nilai signifikasi sebesar.0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa Return On Assets berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return Saham. Sehingga H3 yang menyatakan Return On Assets
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham diterima.

45 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

IModel |R R Square  |Adjusted RIStd. Error of the
Square Estimate
1 .580% .336 .303 0.61891

a. Predictors: (Constant), ROA, CR, DER
b. Dependent Variable: Return Saham
Sumber : Data diolah SPSS, 2020
Hasil output SPSS diatas diperoleh nilai R Square adalah sebesar
0,336 yang berarti bahwa 33,6% variabel dependen (Return Saham) dapat

dijelaskan oleh variabel independen (Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan
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Return On Assets). Sisanya sebesar 66,4% dijelaskan oleh variabel yang lain

diluar penelitian ini.

5. Pembahasan Hasil
5.1 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return Saham

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Current Ratio
(CR) sebesar -3,337 dan nilai signifikasi sebesar 0,001 < 0.05, yang berarti
bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return
Saham. Sehingga hipotetis (H1) ditolak. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Mellisa (2018) bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return saham. Nilai t- hitung Current Ratio (CR) negatif
berarti hubungan antara Current Ratio (CR) tidak searah dengan Return
Saham, yang artinya apabila nilai Current Ratio (CR) naik maka nilai Return
Saham menurun.
5.2 Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Debt To
Equity Ratio (DER) memperoleh nilai t hitung sebesar -4,473 dan nilai
signifikasi sebesar 0.000 < 0.05, yang berarti bahwa Debt To Equity Ratio
(DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return Saham. Sehingga
hipotetis (H2) diterima. Menurut Latifah dan Pratiwi (2019) Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham. Nilai t-
hitung Debt To Equity Ratio (DER) negatif berarti hubungan antara Debt To

Equity Ratio (DER) tidak searah dengan Return Saham, yang artinya apabila
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nilai Debt To Equity Ratio (DER) naik maka nilai Return Saham akan
menurun.
5.3 Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Return Saham

Berdasarkan hasil penelitian Return On Assets (ROA) memperoleh
nilai t hitung sebesar 5,106 dan nilai signifikasi sebesar 0.000< 0.05, yang
berarti bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return Saham. Sehingga hipotetis (H3) diterima. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Mayuni dan Suarjaya (2018), Return On Asset (ROA)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Nilai t- hitung
Return On Assets (ROA) positif berarti hubungan antara Return On Assets
(ROA) searah dengan Return Saham, yang artinya apabila nilai Return On
Assets (ROA) naik maka nilai Return Saham akan mengalami kenaikan
begitupun sebaliknya.
5.4 Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Return On Assets

Terhadap Return Saham

Berdasarkan hasil hipotesis menyatakan bahwa Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, dan Return On Asset berpengaruh terhadap Return Saham pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2015-
2019. Variabel Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Return On Asset
memiliki pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel
Return Saham, hal ini dapat dilihat dari nilai signifkansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,336 atau variabel

independen berpengaruh 33,6% terhadap variabel Return Saham.
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6.

Penutup

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan sebagaimana telah disajikan,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return Saham
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-20109.

Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return
Saham perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019.

Return On Assets berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return Saham
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-20109.

Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Return On Assets secara bersama-
sama berpengaruh  dan signifikan terhadap Return Saham perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2015-2019.

6.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menyadari bahwa

masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Dalam penelitian ini periode penelitian relatif singkat yaitu periode 2015-
2019 kemungkinan kurang mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka

panjang. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya
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perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI dengan
sampel berjumlah 16 perusahaan. yang lebih signifikan pengaruhnya
terhadap perubahan return saham.

2. Hasil koefisien determinasi (R?) yang diperoleh dari hasil penelitian hanya
sebesar 33,6% artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen masih relatif kecil. Hal ini disebabkan karena
dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 rasio keuangan yaitu Current
Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Return On Assets sebagai variabel
independen.

6.3 Saran

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, berikut beberapa saran untuk
perusahaan, investor serta untuk peneliti selanjutnya :
1. Bagi perusahaan
Bagi calon investor yang ingin menanamkan dananya harus memperhatikan dan
menimbang Return On Assets (ROA) karena dalam penelitian ini terbukti bahwa
semakin tinggi perusahaan menggunakan assetnya untuk mendapat laba maka
return saham yang di dapat juga akan semakin tinggi.
2. Bagi investor
Sebelum berinvestasi sebaiknya calon investor terlebih dahulu menganalisis
laporan keuangan perusahaan yang hendak di investasi untuk mengetahui kondisi
keuangan suatu perusahaan terkini. Investor dapat menggunakan Return On Assets
sebagai acuan dalam melakukan investasi. Karena dalam penelitian ini rasio

tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain diluar variabel
penelitian ini yang berkaitan dengan return saham untuk mengetahui gambaran

yang lebih jelas tentang kondisi pasar modal terhadap return saham.
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